ABSTRAK
Almi Jera (2018) : Hamil Pranikah Dalam Perspektif Imam Mazhab

Pernikahan wanita hamil akibat zina ini menjadi salah satu masalah yang
diperdebatkan diantara ulama, para ulama mazhab berbeda pendapat akan
kebolehan menikahi wanita yang berzina dengan pria yang menzinahinya. Adapun
tujuan penelitian ini untuk mengetahu pandangan imam mazhab tentang hamil
pranikah dan untuk mengetahui metode istimbath hukum imam mazhab tentang
hamil pranikah. Metode penelitian adalah Jenis penelitian yang penulis gunakan
adalah penelitian jenis studi kepustakaan (Library Research). Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: Dalam penelitian ini yang menjadi
data primer: Mazhab Hanafiyah kitab A/-Mabsuth dan kitab Bada’i Al Sana’i
karya ‘Alauddin al Kasaniy. Mazhab Malikiyah kitab 4/- Muwattha’ . Mazhab
Syafi’yah kitab A4/- Umm Mazhab Hanabilah kitab A/- Muhallah. Data sekunder
adalah kitab-kitab figh, buku, majalah, maupun arsip yang membahas tentang
hamil pranikah dan data tersier, seperti kamus hukum, ensiklopedia dan lain-
lainnya. Teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan literatur atau
pokok-pokok tulisan yang ada, Teknik Analsia Data menggunakan Metode
deskriprif, dan Metode deduktif. Hasil penelitian ini adalah Pertama, menurut
mazhab Hanafiyah bahwa hukumnya sah menikahi wanita hamil bila yang
menikahinya laki-laki yang menghamilinya dan bukan laki-laki yang
menghamilinya namun tidak boleh disetubuhi. Mazhab Malikiyyah berpendapat
bahwa wanita yang berzina, baik atas dasar suka sama suka atau diperkosa, hamil
atau tidak, ia wajib istibra. Mazhab Syafi’iah berpendapat, hukumnya sah
menikahi wanita hamil akibat zina, baik yang menikahi itu laki-laki yang
menghamilinya maupun bukan yang menghamilinya. Mazhab Hanabilah
berpendapat bahwa hukumnya tidak sah menikahi wanita yang diketahui telah
berbuat zina, baik dengan laki-laki bukan yang menzinainya terlebih lagi dengan
laki-laki yang menzinainya, kecuali wanita itu telah memenuhi dua syarat berikut:
pertama, telah habis masa iddahnya. Jika ia hamil iddahnya habis dengan
melahirkan kandungannya. Bila akad nikah dilangsungkan dalam keadaan hamil
maka akad nikahnya tidak sah. kedua, telah bertaubat dari perbuatan zina. Kedua,
metode istimbath yang digunanakan oleh imam mazhab adalah mazhab hanafiah
adalah surat an-Nisa’: 22, 23 dan 24 serta hadits, mazhab malikiyah adalah hadits
yang diriwayatkan Abu Dawud, mazhab Syafi’iyah adalah surat an-Nisa’: 24 dan
hadits dari Aisyah dan Mazhab Hambali adalah surat an-Nur: 3 dan hadits riwayat
Abu Dawud.



ABSTRACT

Almi Jera (2018): Premarital Pregnancy in Perspectives of Imam of the
Mazhab

The marriage of a pregnant woman due to adultery has become one of the
contentious issues among scholars. The scholars of schools of thought are arguing
whether it is permissible to marry a woman who commits adultery with a man
who is the adultery partner. The purpose of this research is to know the view of
mazhab imaams about pre-marriage pregnancy and to know legal istimbath
method of mazhab imaams about premarital pregnancy. The research method is
the type of research which writer uses which is research type of literature study
(Library Research). Sources of data used in this study are as follows: the primary
data: Hanafiyah School is Al-Mabsuth and Al Bada'i Al Sana'i's book 'Alauddin al
Kasaniy. The Malikiyah school is Al-Muwattha '. The Shafi'ah school is the book
of Al-Umm. The Hanabilah school is the book of Al-Muhallah. Secondary data
are books of figh, books, magazines, and archives that discuss about premarital
pregnancy, and tertiary data is like dictionary law, encyclopedia and the others.
The technique of collecting data is by collecting literature or basic of writing that
exists. Data analysis techniques are Descriptive Method and deductive Method.
The results of this study are First, according to the Hanafiyah school of thought, it
is lawfully married to a pregnant woman if she marries a man who impregnated
her or not, but they are not allowed to do intercourse. The Malikiyyah school is of
the opinion that women who commit adultery, whether on the basis of likes or
rapes, are pregnant or not, they are obliged to istibra. Syafi'iah school of thought
thinks that it is lawfully to marry pregnant women due to adultery, whether the
married man who impregnated him or not. The Hanabilah school argues that its
law is illegitimate to marry a woman who is known to have committed adultery,
whether with a non-adult male more especially to a man who is in her adultery
unless she has fulfilled the following two conditions: first, has expired her iddah
time. If she is pregnant, the iddah is canceled by giving birth. If the marriage is
held in a state of pregnancy then the marriage is not valid. secondly, the couple
has repented on the adultery. Secondly, the istimbath method used by the imam of
the mazhab is the hanafiah school is surah an-Nisa": 22, 23 and 24 and hadith.
Malikiyah school is the hadith narrated by Abu Dawud. Syafi'iyah school is an-
Nisa": 24 and hadith from Aisha. Finally, the Hanbali School is surah an-Nur: 3
and the hadith narrated by Abu Dawud.
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